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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hutan adalah salah satu ekosistem bagi Sebagian besar makhluk hidup. 

Tidak hanya sebagai habitat atau tempat tinggal bagi hewan-hewan didalamnya. 

Hutan adalah suatu lahan yang cukup luas, biasanya memiliki luas hingga ribuan 

hektar, ditumbuhi dengan berbagai macam pohon baik liar maupun yang 

dibudidayakan.  

Hutan tanaman industri atau disingkat dengan HTI merupakan hutan 

tanaman yang dibangun dalam rangka meningkatkan potensi dan kualitas hutan 

produksi dengan menerapkan silvikultur intensif untuk memenuhi kebutuhan 

bahan baku industri hasil hutan (Ceantury, 2019). 

Perusahaan PT. Bhineka Wana merupakan salah satu dari banyaknya 

perusahaan HTI diindonesia yang memproduksi kayu untuk kebutuhan Industri. 

PT. Bhineka Wana adalah perusahaan patungan antara PT. Baltimur Lumber dan 

PT. Inhutani I telah dapat kepercayaan dari Departemen Kehutanan untuk 

mengelola lahan dengan luas 9.945 Ha dengan jangka waktu 55 tahun yaitu 35 

tahun ditambah 1 daur tanaman pokok yang diusahakan 20 tahun terhitung sejak 

21 Februari 1992 melalui Pemberian Izin Hak Pengusahaan Hutan Tanaman 

Industri pola transmigrasi atas Kawasan hutan yang terletak di Provinsi Kalimantan 

Timur sesuai keputusan Menteri Kehutanan Nomor : 61/kpts-II/1997 tanggal 28 

Januari 1997 dan addendum SK Menteri Kehutanan Nomor SK/98/Menhut-II/1997 

amar ketujuh yaitu dengan menambah jenis tanaman dan daur tanaman yaitu 

sengon 8 tahun dan karet 20 tahun. 
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PT. Bhineka Wana adalah salah satu Perusahaan yang telah mendapatkan 

hak pengelolaan dan pemanfaatan hasil hutan kayu hutan tanaman industri sesuai 

Keputusan Menteri Kehutanan No. 239/kpts-II/1998, oleh karena itu untuk 

mendukung semua itu diperlukan sumber daya manusia (SDM) yang terampil, jujur 

dan berakhlak mulia dengan melalui pelatihan atau Pendidikan dan salah satunya 

adalah dengan menerima atau mengizinkan mahasiswa untuk melakukan 

kegiatan Magang Industri. Dengan program tersebut diharapkan dari SDM seperti 

manusia mampu menghadapi permasalahan-permasalahan yang ada, karena 

kenyataannya dilapangan berbeda dengan teori yang didapatkan di bangku kuliah. 

Sebagai upaya dalam memaksimalkan kopetensi, program Magang 

Industri dilaksanakan untuk menerapkan dan mengembangkan ilmu yang telah 

diperoleh dalam praktiknya pada dunia industry. Magang Industri merupakan 

bagian dari kebijakan Merdeka Belajar pada awal tahun 2020 oleh Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi yang memberikan seluruh 

mahasiswa kesempatan untuk mengasah kemampuan sesuai bakat dan minat 

dengan terjun langsung kedunia kerja sebagai Langkah persiapan karir (Eriani, 

2023). 

Magang Industri merupakan kegiatan akademik yang wajib diikuti 

mahasiswa Politeknik Pertanian Negeri Samarinda, Sehubungan dengan hal 

tersebut didalam kurikulum Politeknik Pertanian Negeri Samarinda mencantumkan 

sebuah kegiatan yang disebut program Magang Industri. Magang Industri 

merupakan salah satu kurikulum yang harus dilaksanakan untuk menyelesaikan 

Pendidikan D3, Jurusan Manajemen Hutan Program Studi Pengelolaan Hutan. 

Magang Industri merupakan wujud aplikasi terpadu antara sikap, kemampuan dan 

keterampilan yang diperoleh mahasiswa dibangku kuliah. 
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B. Tujuan 

Kegiatan Magang Industri ini bertujuan agar mahasiswa : 

1. Mengetahui Kegiatan dan aktivitas yang dilaksanakan dalam perusahaan yang 

ditempati selama melaksanakan Magang Industri. 

2. Menambah wawasan, pengetahuan mahasiswa, mendapatkan gambaran 

kerja yang sesungguhnya, serta meningkatkan kemampuan untuk 

menyesuaikan diri  menghadapi dunia kerja 

3. Mendapatkan pengalaman kerja dan Meningkatkan kemampuan komunikasi 

yang baik antara Mahasiswa dan Pegawai dalam Perusahaan. 

C. Hasil yang diharapkan 

Hasil yang diharapkan dari kegiatan Magang Industri ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mahasiswa mengikuti dan menerapkan kegiatan yang telah diperoleh selama 

melaksanakan Magang Industri di PT.Bhineka Wana Unit Separi. 

2. Mahasiswa mampu meningkatkan hubungan Kerjasama antara pihak kampus 

dan instansi terkait. 

3. Mahasiswa mampu memahami konsep non akademis seperti etika kerja, 

profesionalitas kerja, disiplin kerja dan lain sebagainya. 
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